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ABSTRAK

Tumbuhan jintan (Plectranthus amboinicus) dikenal masyvarakat sebagai tanaman obat
bernama bangun-bangun dan digunakan secara tradisional sebagai obat anti asma. batuk
kronis, bronchitis dan obat penvakit infeksi yang dischabkan oleh virus atau kuman.
Penelitian ini merupakan tahap praklinik dari penelitian mengenai pengobatan penderita vout
arthritis dengan ekstrak daun Jintan. Tujuan penelitian adalah menganalisis aktivitas ekstk
daun Jintan (Plectranthus amboinicus) dan mengetahui clek toksisitas akut pada tikus puiih
(Rattus norvegicus) yang diinduksi arthritis.

3 Fkstrak diperoleh dari daun Jintan segar yang disarikan dengan metode maseras
. cthanol 96%, kemudian diidentifikasi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLY, Tikie
I Puth (Rattus norvegicus) galur wistar berumur 2-3 bulan digunakan sebagai hewan
¢ percobaan, dibagi menjadi 5 kelompok: Kontrol (plascbo), perlakuan induksi arthritis (1)
b perlakuan induksi artritis dan ekstrak daun jintan dosis 19 g/kgBB (P2), perlakuan induksi
® artritis dan ekstrak daun jintan dosis 38 g/kgBB (P3) dan kelompok perlakuan dengan obat
pembanding allopurinol 2,5 mg/kgBB (P4). Induksi artritis dilakukan dengan menggunakan
Oxonic Acid (OA) 1.5% dan Uric Acid (UA) 2% intraperitoneal selama 15 hari dan
~ pemberian ekstrak daun jintan dan allopurinol selama 7 hari pasca induksi OA & UA. Sampel
. darah diambil sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengukur konsentrasi Monosodium urca
i (MSU). Selanjutnya dilakukan uji toksisitas akut untuk mengetahui dosis LD50 ekstrak daun
i- Jintan dengan menggunakan tikus putih Wistar.

3 Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun jintan mcmpunyai kandungan [roksi
relatif antara lain senyawa Flavonoid, Saponin, Polifenol. Terpen (minyak atsiri) dan
Antrakuinon. Terjadi pembentukan radang pada persendian metacarpal dan gejala klinis
gangguan lokomosi ekstremitas mulai hari ke-15 pasca induksi pada kelompok perlakuan dan
obat pembanding. Uji aktivitas kelompok perlakuan P2 dan P3 menunjukan penurunan
konsentrasi Monosodium Urea (MSU) secara nyata (p<0.05). sedangkan pada kelompok
petlakuan P1 dan kontrol tidak ada perbedaan yang nyata (p>0.05) sebelum dan sesudah
perlakuan. Uji toksisitas akut ekstrak daun jintan dengan rentang dosis 1900 mg/kel3B
sampai dengan 5000 mg/kgBB tidak menimbulkan kematian 50% dan tidak ada gejala toksik
baik berupa gangguan syarafi dan penurunan aktivitas pada semua kelompok perlakuan.

Berdasarkan hasil penclitian disimpulkan bahwa ckstrak daun Jintan scecara kualitatif’
mempunyai kandungan zat aktif dalam fraksi relatif berupa Flavonoid. Saponin, Polifenol.
Terpen dan Antrakuinon. Pemberian ekstrak daun jintan selama 7 hari menurunkan
konsentrasi Monosodium Urea (MSU) pada kelompok tikus yang diinduksi arthritis. Uji
toksisitas akut ekstrak daun jintan tidak diperoleh dosis LD50 dan termasuk dalam golongan
bahan yang “praktis tidak toksik™.
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